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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Kehendak Tuhan pada akhirnya yang memegang kehidupan dan 

kematian setiap makhluknya. Setiap orang tua sangat menantikan 

kedatangan buah hati mereka, dan tujuan setiap orang tua terpenuhi ketika 

anak mereka terlahir kedunia dengan tampak utuh dan tidak cacat. Idealnya, 

semua orang tua ingin memiliki anak yang sehat, bahagia, dan berkembang 

dengan baik saat lahir. Namun, tidak semua anak terlahir normal, dan 

beberapa membutuhkan perawatan dan pendidikan khusus sejak lahir. Jika 

seorang anak dilahirkan dengan kecacatan pertumbuhan dan kondisi fisik 

yang tidak normal, atau menghadapi kesulitan dalam proses perkembangan, 

orang tua akan merasa sedih dan kecewa. Anak-anak seperti ini biasanya 

disebut sebagai Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Anak berkebutuhan khusus menurut Marani (2017) adalah anak 

yang mengalami gangguan fisik dan mental, serta anak yang mengalami 

keterbatasan dibandingkan dengan anak-anak sebaya yang normal, seperti 

gangguan sensorik, gangguan mental, gangguan fisik,  gangguan belajar, 

gangguan bicara dan bahasa, defisit perhatian dan hiperaktif (ADHD), dll. 

Pitaloka (2022) menyebut Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

memiliki karakteristik yang unik, yang bisa berbeda dari anak-anak pada 

umumnya. Mereka mungkin memiliki keunikan baik dari segi fisik, 

emosional, atau mental, tetapi tidak selalu berarti mereka tidak mampu. 

Sebaliknya, keistimewaan mereka dapat membuat mereka berbeda dan 

memerlukan pendekatan yang berbeda dalam pendidikan dan perhatian.  

Anak dianggap berkebutuhan khusus jika mereka memiliki 

kekurangan atau kelebihan tertentu yang membedakan mereka dengan 

anak-anak seumuran atau anak pada umumnya. perbedaan ini bisa terjadi 

dalam berbagai aspek seperti pertumbuhan, perkembangan fisik, 

perkembangan mental, kecerdasan, interaksi sosial, dan emosi (YK Owa, 
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dkk. 2023). Berdasarkan beberapa definisi yang telah disebutkan 

sebelumnya oleh tokoh terkait, anak berkebutuhan khusus dapat 

didefinisikan sebagai individu yang memiliki karakteristik fisik, intelektual, 

atau emosional yang berada di atas atau di bawah rata-rata orang umumnya.  

Fenomena mengenai Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) telah 

menjadi hal yang umum diperbincangkan, meskipun di Indonesia, data yang 

akurat dan spesifik tentang jumlah mereka masih belum tersedia. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2014, jumlah ABK di Indonesia 

diperkirakan sekitar 1,4 juta. Pada tahun 2017, angka tersebut meningkat 

menjadi 1,6 juta anak. Menurut data terbaru yang tersedia dari BPS pada 

tahun 2020, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia mencapai 22,5 juta 

jiwa, atau sekitar 5% dari total penduduk (Lafiana, dkk. 2022).Dalam 

kelompok usia 5-19 tahun, diperkirakan sekitar 2.197.833 anak mengalami 

disabilitas berdasarkan statistik. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mencatat bahwa dari total 524 kabupaten/kota di Indonesia, 62 di antaranya 

tidak memiliki Sekolah Luar Biasa (SLB). Hanya sekitar 10% dari total 1,6 

juta ABK yang bersekolah di SLB, menurut data tersebut. 

Proses pertumbuhan dan perkembangan anak berkebutuhan khusus 

(ABK) memerlukan perhatian dan pengasuhan yang lebih intensif daripada 

anak-anak normal seusianya. ABK memiliki beragam perbedaan dalam 

karakteristik mereka, mulai dari kondisi fisik hingga psikisnya, sehingga 

membutuhkan materi dan cara mengasuhan yang sesuai untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan dan potensi yang dimiliki oleh anak tersebut 

(Eva, 2015). Pengasuhan yang tepat dan sesuai sangat mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan ABK pada dukungan rasa asih, asah, dan 

asuh kepadanya. Anak berkebutuhan khusus membutuhkan bimbingan dan 

kesabaran yang dapat diberikan oleh orang dewasa, salah satunya yakni 

orang tua (Ramadahni, dkk, 2018). 

Orang tua dari anak berkebutuhan khusus seringkali menyesuaikan 

perspektif mereka dengan keterbatasan anak mereka. Merawat anak dengan 
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kebutuhan khusus terkadang lebih sulit daripada mengasuh anak normal 

yang biasanya sedang berkembang. Memiliki anak dengan kebutuhan 

khusus juga menjadi beban berat bagi orang tua, baik secara fisik maupun 

mental. Hal ini memicu reaksi emosional yang dirasakan pada diri orang 

tua.  

Berdasarkan hasil temuan di lapangan jauh sebelum peneliti 

melakukan penelitian, peneliti menemukan bahwa orang tua cenderung 

mendaftarkan anak-anaknya yang berkebutuhan khusus di tempat-tempat 

terapi atau Sekolah Luar Biasa (SLB), anak-anak biasanya mendapatkan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan mereka, namun, terkadang orang tua 

kurang aktif dalam mendampingi anak-anaknya. Ketidak ikut sertaan orang 

tua dalam mendampingi anak-anaknya dalam proses terapi ataupun 

pendidikan disebabkan oleh beberapa kondisi psikologis orang tua seperti 

kecemasan, kurangnya percaya diri, serta gangguan stress pasca trauma. 

Selain itu dari hasil wawancara singkat terlihat bahwa sebagian orang tua 

seringkali kesulitan menerima kondisi kecacatan yang dialami oleh anak 

mereka atau kekurangan baik secara fisik maupun psikologis seperti, orang 

tua dari anak autis, tunadaksa, tunarungu, tunanetra, dan down syndrome. 

Ada beberapa orang tua juga yang menyalahkan dirinya sendiri karena 

keadaan anaknya. Namun, ada juga beberapa dari para orang tua juga yang 

dapat menerima nasib mereka dalam hidup dan bahkan menemukan sesuatu 

untuk disyukuri. 

Orang tua F adalah salah satu orang tua yang belum mampu 

sepenuhnya menerima kondisi anaknya, hal tersebut terlihat ketika 

wawancara yang dilakukan peneliti terhadap ibu F. Sang ibu terlihat malu, 

ada raut wajah kecewa dan terlihat enggan untuk memberikan informasi 

ketika diajukan beberapa pertanyaan mengenai keadaan anaknya yang 

berkebutuhan khusus. Selain itu ibu F ini juga merasa kecewa dan sakit hati 

dengan lingkungan tempat tinggalnya yang kadang memperlakukan 
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anaknya kurang baik seperti melihat dengan pandangan yang aneh, 

mencemo’oh, dan bulyying.  

saya awalnya ya malu mbak, kenapa anak saya tidak normal, anak 

saya sering dilihat dengan tatapan yang tidak enak, ada beberapa 

juga yang mengejek dengan kata-kata yang menyinggung.  

Selanjutnya ibu F mengungkapkan ketika perilaku anaknya terlihat tidak 

biasa atau aneh di depan orang lain, dan ketika anaknya berkumpul atau 

bertemu dengan orang nomal, saat itu ibu F ini ada timbul rasa malu. 

Kemudian ketika anaknya berperilaku yang berlebihan atau biasa disebut 

nakal itu membuat ibu F ini kuwalahan  

saya juga malu kalau anak saya bertingkah laku aneh, kadang teriak-

teriak, atau kalau dia sedang tantrum di depan umum gitu saya jadi 

takut mengganggu orang sekitar. Saya tau kalau perilaku-perilaku 

anak saya tersebut itu tidak bisa disalahkan karena dia memang 

spesial, mungkin dari diri saya sendiri yang belum sepenuhnya 

menerima jadi kadang masih ada rasa marah kenapa dikasih Takdir 

yang seperti ini, diluar dari itu semua saya tetap sayang anak saya.  

Kondisi psikologis yang timbul seperti malu, kecewa, mengeluh, sulit 

menerima situasi, serta kecemasan dan kurang percaya diri ini merupakan 

faktor yang membuat ibu F merasa kurang bisa menerima dan bahagia.  

Selanjutnya ada Orang tua T yang merasa bersyukur karena telah 

dihadiahi oleh tuhan seorang anak yang istimewa. Baginya seorang anak 

adalah sebuah karunia yang telah diberikan oleh Tuhan, terlepas dari anak 

tersebut normal maupun memiliki kekuarangan. Ibu T terlihat sangat 

antusias ketika menceritakan anak istimewanya yang penurut, ramah dan 

suka tersenyum. Kebahagiaan itu yang dirasakan oleh ibu T, ibu T merasa 

bahwa semenjak kehadiran anak istimewanya ini kehidupannya berubah, 

rezekinya mengalir deras, dan banyak kebahagiaan yang mengiringi 

kehidupannya.  

Anak saya Dwon Syndrome mbak, tapi dia anaknya pintar sekali, 

dia kalau dikasih tau itu selalu nurut, anaknya juga sangat pengertian 

sekali, dia tau kalau ibunya single mom jadi kalau saya tinggal kerja 

itu dia tau harus berdiam diri di rumah gak boleh main keluar sendiri. 
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Selain itu saya sangat bersyukur mbak karena mungkin pepatah yang 

bilang bhawa anak adalah rejeki itu benar, ada saja rejeki saya untuk 

menghidupi anak-anak saya, apalagi kalau anak spesial gini kan 

perlu terapi-terapi juga ya mbak, nah alhamdulillahnya saya bisa 

menyukupi itu semua meskipun saya sudah ditinggal meninggal 

oleh suami saya.  

Perasaan-perasaan positif tersebut seperti bersyukur, bahagia, menerima 

keadaan itu lah yang membuat ibu A merasa bersyukur. 

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus mengalami 

kesulitan besar dalam menerima dirinya sendiri ketika perasaan bersalah itu 

sangat mendominasi. Memiliki anak berkebutuhan khusus juga memberikan 

suatu pekerjaan yang lebih berat kepada orang tuanya baik dari segi fisik 

maupun perasaan, namun hal tersebut merupakan reaksi emosi yang lumrah 

dirasakan karena orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus akan 

memberikan pengawasan dan perawatan yang sangat ekstra kepada anak-

anaknya (Tumanggor, 2021).  

Orang tua dari anak berkebutuhan khusus harus terbiasa dengan 

peran yang berbeda-beda karena mereka memiliki anak berkebutuhan 

khusus. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat mengasingkan atau 

menjauhkan sebagian besar orang, terutama perbedaan antara anak 

berkebutuhan khusus dan anak normal (Endriyani, 2018). Orang tua dari 

anak-anak berkebutuhan khusus sering bergelut dengan penyangkalan dan 

kemarahan sebelum sampai pada tahap penerimaan (acceptance). 

Terkadang orang tua mungkin menemukan diri mereka merenungkan dan 

tidak yakin tentang tindakan terbaik yang harus diambil.  

Riset yang dilakukan oleh Tumanggor (2021) menjelaskan bahwa 

menjadi orang tua dari anak berkebutuhan khusus akan mengalami tekanan 

yang lebih besar daripada menjadi orang tua dari anak-anak normal. Cacian, 

makian, bahkan hinaan akan dialami oleh orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus karena perbuatan atau tingkah laku anaknya. Namun 

sebagai orang tua layaknya orang tua pada umumnya, mereka akan 
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memberikan kasih sayang dan memfasilitasi pendidikan serta perawatan 

pada anaknya yang ABK. Seiring waktu berlalu, orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus akan semakin mampu menerima takdir mereka 

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Oralng tual yalng memiliki a lnalk berkebutuhaln khusus terkaldalng 

kuralng bisal mensyukuri dengaln alpal yalng telalh ditalkdirkaln kepaldal meralkal. 

Ketidalkberyukuraln itu seperti mengeluh tenta lng kealdalaln alnalknyal, mallu 

daln meralsal menyesall telalh melalhirkaln alnalk yalng memiliki kekuralngaln balik 

secalral fisik malupun psikologis. Balnyalk dalri oralng tual yalng meralsal balhwal 

memiliki alnalk berkebutuhaln khusus merupalkaln sebualh bebaln, selalin 

pengalsuhaln yalng susalh, pembialyalaln yalng diperlukaln untuk pendidikaln daln 

teralpi khusus jugal tidalk sedikit.  

McCullough, Emmons, & Tsa lng (2002) menyebutka ln balhwal 

kebersyukuraln aldallalh bentuk peralsalaln altalu emosi yalng kemudialn 

berkembalng menjaldi sikalp, morallitals yalng balik, kebialsalaln, kepribaldialn, 

daln paldal alkhirnyal memengalruhi balgalimalnal seseoralng merespons altalu 

berealksi terhaldalp situalsi altalu hall tertentu. Bersyukur ketika l mendalpaltkaln 

talkdir yalng balik menjaldikaln seseoralng untuk berperilalku balik, mengalnggalp 

segallal sesualtu yalng terjaldi aldallalh sebualh kebalikaln daln kebalhalgialn. Oralng 

ya lng bersyukur bia lsalnyal cenderung terlihalt lebih balhalgial dallalm menikmalti 

hidupnyal.  

McCullough, Emmons, daln Tsalng (2002) jugal mendeskripsikaln 

beberalpal ciri-ciri individu yalng mengallalmi kebersyukuraln, yalkni (1) 

Possitive a lffective tra lits alnd well being, merujuk paldal kecenderungaln 

individu untuk mengallalmi emosi positif, keseja lhteralaln subjektif, daln 

kepualsaln hidup, (2) Prosociall tralits, berkalitaln dengaln sifalt-sifalt yalng 

mendukung kegia ltaln pro sosiall altalu alltruistik yalng dimiliki oleh individu., 

(3) Religion/ spiritua llity, ya lng merujuk paldal kecenderungaln individu untuk 

terlibalt dallalm pralktik kealgalmalaln daln memiliki hubungaln pribaldi dengaln 

Tuhaln.  



7 
 

Menghalrgali hall-hall balik ya lng diralsalkaln dallalm hidup, termalsuk ralsal 

syukur, bisal membalntu oralng tual yalng memiliki alnalk berkebutuhaln khusus 

mengaltalsi talntalngaln merekal (Pralsal, 2012; Nural & Salri, 2018). Syukur 

aldallalh sebualh ekspresi Peduli pa ldal kepentingaln oralng lalin daln 

mengutalmalkaln kebalikaln bersalmal altalu balralng yalng meningkaltkaln sualsalnal 

halti seseoralng. Jikal ralsal syukur dikalitkaln dengaln menikmalti hall-hall yalng 

telalh diperoleh individu, ma lkal oralng yalng bersyukur cenderung memiliki 

kesehaltaln mentall yalng lebih balik seperti lebih renta ln mengallalmi emosi 

positif, meralsal salngalt puals dengaln kehidupalnnya l, daln memiliki tingka lt 

ya lng rendalh dallalm depresi daln stres (McCullough, Emmons, & Tsa lng, 

2002). Selalin itu McCullough, Emmons, & Tsa lng (2002) jugal menjelalskaln 

balhwal kebersyukuraln aldallalh kecenderungaln untuk menghalrgali daln 

merespons dengaln penuh ralsal syukur terhaldalp kontribusi daln kebalikaln 

oralng lalin yalng berkontribusi paldal pengallalmaln daln halsil positif seseoralng. 

Oralng tual yalng memiliki a lnalk berkebutuhaln khusus seringkalli 

meralsalkaln kesedihaln, frustalsi, lelalh, daln ralsal ingin malralh sepalnjalng walktu. 

Oralng tual ini berhalralp algalr oralng-oralng di sekitalrnyal bisal memalhalmi 

situalsinyal, meskipun umumnyal sulit balgi oralng lalin untuk memalhalmi oralng 

tual yalng memiliki a lnalk dengaln kebutuhaln khusus. Oralng tual sebalgali 

pengalsuh utalmal seoralng alnalk, malkal peralnnyal salngaltlalh penting. ALdal 

beberalpal falktor yalng paldal alkhirnyal alkaln membualt oralng tual itu perlalhaln 

bisal menerimal kealdalaln alnalknyal yalkni, dukungaln dalri lingkungaln sosiall, 

termalsuk kelualrgal, temaln, tetalnggal, daln pihalk lalinnyal, salngalt berpengalruh. 

Selalin itu, kondisi spiritua ll jugal berperaln secalral tidalk lalngsung dallalm 

tingkalt penerimalaln oralng tual terhaldalp talkdir yalng merekal terimal dalri 

Tuhaln.. Dengaln percalya l paldal kualsal Tuhaln, oralng tual dalri alnalk 

berkebutuhaln khusus dalpalt menemukaln kedalmalialn, halralpaln, daln 

kebermalknalaln hidup yalng alkaln mempengalruhi polal alsuh yalng balik 

terhaldalp alnalk. Hall ini bisal terjaldi kalrenal oralng tual sudalh bisal berdalmali 

dengaln talkdir sertal menerimal kealdalaln alnalknyal. 



8 
 

Meralwalt alnalk dengaln kebutuhaln khusus bukalnlalh tugals yalng 

sederhalnal, oralng tual memiliki talnggung jalwalb besalr dallalm mengalsuh alnalk-

alnalk merekal, kalrenal alnalk-alnalk aldallalh almalnalh dalri ALllalh SWT yalng halrus 

diralwalt daln dijalgal dengaln sepenuh halti, tidalk peduli dallalm kondisi alpalpun. 

ALllalh SWT. Berfirma ln dallalm ALL Qu’raln suralt Ibralhim (14): 7 seba lgali 

berikut :  

 وَإذِْ تأَذََّنَ رَبُّكُمْ لئَنِ شَكَرْتمُْ لَأزَِيدنََّكمُْ ۖ وَلئَنِ كَفرَْتمُْ إنَِّ عَذاَبىِ لشََدِيد  

“Daln (ingaltlalh jugal), taltkallal Tuhalnmu memalklumkaln;  Sesungguhnyal 

jikal kalmu bersyukur, palsti Kalmi alkaln menalmbalh (nikmalt) kepaldalmu, daln 

jikal kalmu mengingkalri (nikmalt-Ku), malkal sesungguhnyal alzalb-Ku salngalt 

pedih” (QS Ibralhim (14): 7). 

ALyalt ini dalpalt menjelalskaln balhwal melallui ralsal syukur, seseora lng 

alkaln menerimal nikmalt lebih balnyalk yalng terkalit dengaln penerimalaln diri 

individu. Peneliti berpenda lpalt balhwal konsep bersyukur merupalkaln sallalh 

saltu indikaltor yalng berhubungaln dengaln penerimalaln diri, khususnyal paldal 

malsyalralkalt indonesial yalng memiliki nilali spirituallitals yalng tinggi.  

Selalin bersyukur oralng tual dalri alnalk-alnalk berkebutuhaln khusus 

jugal bialsalnyal memiliki permalsallalhaln dengaln penerimalaln diri. Ketikal oralng 

tual memiliki alnalk berkebutuhaln khusus, merekal sering berjualng untuk 

menerimal diri merekal sepenuhnyal kalrenal ralsal bersallalh yalng mereka l 

ralsalkaln tentalng kondisi alnalk yalng tidalk sempurnal salalt lalhir, yalng bisal 

dialkibaltkaln dalri falktor internall yalng berperaln selalmal kehalmilaln terjaldi. 

Beberalpal kalsus menujukkaln balhwal terdalpalt sebalgialn oralng tual yalng 

memiliki alnalk berkebutuhaln khusus ini ma llu balhkaln tidalk malmpu 

menerimal situalsinyal sehinggal merekal cenderung untuk menyembunyika ln 

kondisi alnalknyal algalr tidalk aldal oralng lalin yalng talu. Sikalp oralng tual yalng 

tidalk bisal menerimal talkdir balhwal alnalknyal yalng berkebutuhaln khusus alkaln 

berdalmpalk buruk paldal balnyalk hall, sallalh saltunyal berdalmpalk buruk terhaldalp 

psikologis dalri oralng tual itu sendiri, jugal dalpalt membualt alnalk berkebutuhaln 
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khusus meralsal kuralng diterimal daln kuralng dipalhalmi oleh oralng tualnya l 

sendiri.  

Menurut Supraltiknyal (1995) menerimal diri beralrti memiliki 

penghalrgalaln yalng tinggi terhaldalp dirinyal sendiri, altalu tidalk merendalhkaln 

diri sendiri. Ini menunjukka ln balhwal seseoralng yalng malmpu menerimal alpal 

ya lng balik daln alpal yalng buruk paldal dirinyal palsti bisal menerimal alpalpun hall 

terburuk yalng terjaldi paldal dirinyal. Penghalrgalaln ya lng tinggi buka ln beralrti 

memiliki sikalp egois, tetalpi bisal dialrtikaln dengaln dalpalt menghalrgali diri 

sendiri dengaln semual kekuralngaln daln kelebihaln ya lng aldal. Merekal yalng 

menghalrgali diri sendiri aldallalh merekal yalng tidalk alkaln mencelal altals 

kekuralngaln yalng aldal paldal diri merekal. Oralng tual yalng memiliki a lnalk 

berkebutuhaln khusus beraldal ditalhalp keputusalsalaln daln balgalimalnal algalr 

tetalp menerimal kealdalaln alnalknyal dengaln tenalng. Menerimal kealdalaln altalu 

situalsi yalng aldal dallalm kehidupaln ini bukaln sesualtu yalng mudalh.  

Menurut halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Falraldinal (2016) 

Penerimalaln diri tidalk menunjukkaln balhwal seseoralng halnyal menerimal 

situalsi yalng aldal talnpal usalhal untuk mengembalngkaln diri melallui proses 

penerimalaln diri yalng bertalhalp. Seseoralng yalng dalpalt menerimal diri telalh 

mengidentifikalsi di malnal daln balgalimalnal dirinya l beraldal salalt ini, daln 

merekal malmpu menerimal diri ketikal dihaldalpkaln paldal situalsi yalng tidalk 

nyalmaln. Seballiknyal, merekal yalng kesulita ln menerimal kondisi yalng aldal 

alkaln terus menghaldalpi konflik internall, seperti peralsalaln sedih yalng 

berlalrut-lalrut, kesulitaln menjallalni kehidupaln sehalri-halri, daln meralsal terlallu 

balnyalk bebaln untuk menyelesalikaln konflik tersebut sendiri. ALkibaltnyal, 

merekal mungkin tidalk meralsal puals dengaln tingkalt penerimalaln dirinyal 

sendiri.  

Penerimalaln diri merupalkaln perilalku yalng ditunjukka ln individu 

secalral positif diserta li peralsalaln balnggal daln puals terhaldalp kelemalhaln daln 

kelebihaln yalng dimiliki balik secalral fisik malupun psikis (Imelda l, Salalm, & 

Yalkub, 2017). Oralng tual ya lng sudalh memiliki penerimalaln diri alkaln terlihalt 
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balnggal kalrenal telalh dikalruniali seoralng alnalk yalng istimewal, hall tersebut 

terlihalt ketikal oralng tual memberikaln peralwaltaln daln falsilitals pendidikaln 

ya lng sesuali dengaln kebutuhaln alnalk. Ketikal oralng tual berhalsil menerimal 

kondisi alnalknyal yalng memiliki kebutuhaln khusus, tentunyal merekal alkaln 

malmpu memenuhi peralnnyal sebalgali oralng tual dallalm meralwalt alnalk, 

terutalmal dallalm menghaldalpi talntalngaln yalng disebalbkaln oleh kebutuha ln 

khusus alnalk tersebut. Kalralkteristik individu yalng malmpu menerimal diri 

aldallalh kemalmpualnnyal untuk menerimal diri sendiri talnpal penolalkaln, 

balhkaln ketikal menyaldalri kekuralngaln daln kelemalhaln yalng dimiliki. Merekal 

tetalp yalkin alkaln kemalmpualn merekal untuk mencintali diri sendiri, ta lnpal 

bergalntung paldal penerimalaln altalu penghalrgalaln dalri oralng lalin. Merekal 

meralsal berhalrgal meskipun tidalk sempurnal, daln memiliki keyalkinaln balhwal 

merekal malmpu melalkukaln pekerjalaln yalng bermalnfalalt (Johnson, 1993). 

Laltalr belalkalng algalmal aldallalh komponen yalng halrus dimiliki oleh 

oralng tual yalng memiliki alnalk berkebutuhaln khusus. Sikalp yalng penting 

aldallalh menerimal dengaln lalpalngaln daldal daln tulus halti segallal ketentualn 

ya lng telalh ALllalh tetalpkaln. Ralsal penyesallaln memalng tidalk mudalh lepals dalri 

oralng tual yalng memiliki alnalk berkbutuhaln khusus, nalmun dengaln aldalnyal 

falktor keikhlalsaln daln menerimal malkal oralng tual penting untuk segeral 

balngkit daln berhenti terjebalk dallalm sikalp menyallalhkaln diri sendiri secalral 

berlebihaln. Untuk dalpalt membentuk pribaldi yalng bisal bersyukur dallalm 

memalknali segallal kesulitaln dengaln balik, salngalt diperlukaln sebualh 

kesaldalraln daln menerimal kealdalaln yalng dimiliki dengaln balik.  

Paldal studi alwall yalng dilalkukaln peneliti yalitu observalsi ke SLB 

Negeri Lalmongaln. Setelalh suralt observalsi alwall dialjukaln daln disetujui oleh 

pihalk sekolalh, peneliti segeral melalkukaln komunikalsi dengaln kepallal 

sekolalh untuk memperoleh informalsi yalng dalpalt membalntu untuk 

membukal jallaln algalr dalpalt terhubung dengaln oralng tual alnalk berkebutuhaln 

khusus di sekolalh tersebut, yalng kemudialn alkaln dijaldikaln sebalgali informaln 

dallalm penelitialn. Di Lalmongaln sendiri aldal sekitalr 7 sekola lh lualr bialsal 



11 
 

(SLB) daln sallalh saltunyal aldallalh SLB Negeri La lmongaln, bersumber dalri 

Dinals Pendidikaln Calbalng Lalmongaln Jalwal Timur. Setelalh mendalpaltkaln 

persetujualn oleh pihalk sekolalh, peneliti la lngsung melalkukaln observalsi 

singkalt daln komunikalsi dengaln beberalpal oralng tual untuk menalnyalkaln 

mengenali pengallalmaln merekal dengaln alnalk berkebutuhaln khusus. Merekal 

menyaltalkaln balhwal proses penerimalaln diri aldallalh sebualh perjallalnaln 

palnjalng yalng berliku daln melelalhkaln, dimalnal balnya lk rintalngaln yalng halrus 

dihaldalpi hinggal bisal beraldal paldal talhalp menerimal alkaln talkdir yalng sudalh 

diberikaln oleh Tuhaln.  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng SLB Negeri La lmongaln daln informalsi 

dalri oralng tual alnalk berkebutuhaln khusus yalng bersekolalh di SLB Negeri 

Lalmongaln, peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn disini gunal 

mengetalhui alpalkalh terdalpalt hubungaln alntalral penerimalaln diri daln 

kebersyukuraln, sertal seberalpal tinggi tingkalt penerimalaln diri daln 

kebersyukuraln palral oralng tual yalng memiliki alnalk berkebutuhaln khusus.  

1.2 Identifika lsi Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng dipalpalrkaln sebelumnyal, oleh 

kalrenal itu permalsallalhaln penelitialn dalpalt dipalpalrkaln sebalgali berikut : 

1. Oralng tual berhalralp alnalknyal yalng lalhir dallalm kealdalaln sehalt 

sempurnal, balik dalri fisik malupun psikologis 

2. ALnalk dengaln kebutuhaln khusus memerlukaln perhaltialn yalng lebih 

intensif, balik dallalm hall pendidikaln malupun peralwaltaln, dalripaldal 

alnalk-alnalk dengaln perkembalngaln normall 

3. Sebalgialn oralng tual yalng memiliki alnalk berkebutuhaln khusus belum 

bisal menerimal kealdalaln alnalknyal 

4. Oralng tual yalng sudalh bisal berdalmali daln menerimal talkdir terlihalt 

lebih balhalgial daln bersyukur 
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1.3 Rumusa ln Malsallalh  

Rumusaln malsallalh paldal penelitialn ini aldallalh : 

1. Apakah terdapat korelasi antara penerimaan diri dengan 

kebersyukuran pada oralng tual yalng memiliki alnalk berkebutuhaln 

khusus? 

2. Seberapa besar tingkalt penerimaan diri paldal oralng tual yalng 

memiliki alnalk berkebutuhaln khusus? 

3. Seberapa besar tingkat  kebersyukuraln pada oralng tual yalng 

memiliki alnalk berkebutuhaln khusus? 

1.4 Tujualn Penelitia ln  

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh : 

1. Mengetalhui hubungan antara penerimalaln diri dan kebersyukuran 

paldal oralng tual yalng memiliki a lnalk berkebutuhaln khusus. 

2. Mengetalhui tingkalt penerimaan diri paldal oralng tual yalng memiliki 

alnalk berkebutuhaln khusus. 

3. Mengetalhui tingkat kebersyukuraln paldal oralng tual yalng memiliki 

alnalk berkebutuhaln khusus. 

1.5 Malnfalalt Penelitialn  

1. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini bertujualn untuk mendukung daln memperkualt 

pemalhalmaln dallalm ralnalh Psikologi Klinis. 

2. Malnfalalt Pralktis  

Malnfalalt pralktis dalri penelitialn ini aldallalh untuk meningkaltkaln 

pemalhalmaln oralng tual tentalng alnalk-alnalk berkebutuha ln khusus, 

sertal membalntu merekal untuk lebih bersyukur da ln menerimal 

dengaln lalpalng daldal kealdalaln yalng telalh ditentukaln oleh Tuhaln. 

Selalin itu, penelitialn ini jugal dalpalt menjaldi sumbalngaln pengetalhualn 

untuk studi sela lnjutnyal.  

  


